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Ray menelponku di kantor siang itu. Ia bilang baru saja mendapat rejeki besar. Salah satu taman-bunga ciptaannya mendapat hadiah dari UNESCO, karena dianggap membantu upaya menata lingkungan kumuh di bilangan timur ibukota. Sebagai hadiah, selain uang dan piagam penghormatan, Ray mendapat sebuah televisi besar.

"Aku sudah punya yang sebesar itu, Mik. Untuk kamu sajalah," katanya di telepon.

"Eh, menghina yaaa..," sergahku gemas, "Aku juga sudah punya televisi!"

"Tapi, kan, kecil. Ini besarnya dua kali televisi kamu. Mau, dong?" ucapnya memelas. Lho, ini kok yang memberi hadiah malah yang memaksa?

"Ngga mau!" sergahku manja. Lagipula aku berpikir keras, mau diletakkan di mana barang sebesar itu?

"Sudah ada laser disc-nya segala, lho, Mik..," ucap Ray seperti tak mau mendengar penolakanku.

Aku menghela nafas panjang, "Mau ditaruh di mana, sayangku-manisku?" kataku sambil menekan tuts komputer. Aku biasa menerima telepon Ray sambil mengetik.

"Di kamar tidurmu, masih cukup besar, kan?"

"Di sebelah mana?" kataku. Rasanya kamar tidurku sudah tidak punya ruang lowong lagi. Kecuali kalau meja di kaki ranjang itu dikeluarkan.

"Di atas meja di kaki ranjang itu," kata Ray. Ah, pria itu memang sudah tahu segala isi rumah kontrakanku!

"Lalu isi meja itu ditaruh di mana?"

"Nanti aku yang menata. Bisa dibuatkan rak-rak yang ditempel di tembok," katanya. Baru aku sadar, yang bicara di telepon ini adalah ahli interior kenamaan dengan penghasilan ratusan juta rupiah!

"Hmmm..," aku bergumam. Boleh juga ide itu!

"Sore ini aku ke rumahmu. Sampai nanti, ya!" ucapnya.

"Eh.... tunggu-tunggu. Ray!" jeritku di telepon sampai si Ujang, petugas bagian ekspedisi yang kebetulan lewat di depan mejaku, mengernyitkan dahinya.

"Pokoknya aku datang!" kata Ray.

"Aku latihan senam sepulang dari kantor, sayangku!" kataku.

"Tetapi, kan, tidak sampai tengah malam," ujar Ray. Baru aku tahu betapa keras-hatinya pria ini.

"Aku senam sampai jam 8 malam, Yaaang..," kataku memohon. Kenapa, sih, harus hari ini juga?

"Ya sudah. Aku datang jam 9,"

"Aku belum mandi kalau kamu datang!"

Ray tertawa, "Aku suka keringatmu!" katanya. Wah, apa lagi yang harus kukatakan?

"Besok saja, yaaa ,Cah Bagus!" aku mencoba membujuk-rayu.

"Tidak..... Malam ini..... Jam 9...... Sampai jumpa!" katanya lalu menutup telepon sebelum aku bisa bilang apa-apa. Sejenak aku terpana. Mba Nungki yang muncul di depanku mengibaskan tangannya di depan mukaku.

"Kenapa melongo seperti itu, heh!?" sergahnya.

Aku tersenyum kepadanya. "Si Ray memaksa," kataku.

"Wah, bagus dong. Sekal-sekali pria perlu memaksakan kehendaknya, Mik" kata Mba Nungki sambil mengedipkan mata dengan nakal. Aku melongo lagi. Apa-apaan Mba Nungki ini. Apa enaknya paksa-memaksa?

"Sekali-kali biarkan dia memaksa, Mik. Nanti pasti kamu suka," bisiknya sambil mencubit hidungku lalu pergi ke kamar kerjanya. Meninggalkan aku yang masih bengong tak mengerti.

*****

Ray benar-benar datang 3 menit sebelum jam 9 malam. Aku benar-benar belum siap, karena baru saja pulang. Latihan senamku tadi sempat molor setengah jam, sehingga pulangnya juga terlambat. Baru saja aku meletakkan tas di kamar dan bermaksud menanggalkan pakaian olahraga, bel pintu sudah berbunyi.

Bersama Ray, ada dua orang pegawai yang menggotong televisi besar itu. Dengan sigap, Ray memberi instruksi-instruksi. Aku menyingkir saja, membiarkan tiga lelaki itu mengobrak-abrik kamar tidurku dengan gerakan-gerakan yang tampak sistematis. Lagipula aku juga agak capai sehabis senam, walau tubuh terasa segar. Aku duduk saja di ruang tamu setelah menyediakan tiga gelas besar minuman dingin.

Tidak lebih dari 45 menit kemudian, segalanya sudah beres. Beberapa buku dan alat tulis yang tadinya terletak di atas meja, kini tersusun rapi di sebuah rak yang menempel di dinding dengan manisnya. Televisi besar yang dilengkapi dengan sound system dan laser disc kini duduk dengan kukuh di meja itu, menghadap ranjang tidurku. Pastilah nyaman menonton televisi sambil tidur-tiduran.

Lalu kedua pegawai Ray pamit setelah meneguk habis minuman mereka, dan setelah Ray menyelipkan berlembar-lembar uang ke kantong mereka. Setelah mengantar mereka keluar, Ray segera mencoba televisi besar itu, dan ... wow!... gambar dan suara yang keluar darinya benar-benar mempesona. Aku duduk di ranjang memperhatikan pria itu mengutak-atik televisi barunya (televisi baruku?) untuk mendapatkan tayangan paling sempurna.

Sejenak aku merenung. Beginikah rasanya dimanja seorang lelaki, dipaksa menerima barang-barang yang sebenarnya memang mengagumkan itu? Aku tak pernah meminta dari siapa pun, tetapi selalu saja datang barang yang aku inginkan. Televisi besar ini, misalnya, pernah kulihat di ruang tidur Mba Nungki dan pernah mengisi hayalku. Kini ia menjadi kenyataan, walaupun bukan merupakan penghasilanku sendiri.

"Senang?" kata Ray sambil duduk bersamaku di ranjang.

Aku mengangguk sambil tak melepaskan pandangan dari layar yang sedang menampilkan seorang penyanyi. Suaranya bening dan memenuhi ruangan. Seperti menonton di depan panggung.

"Senang atau senang-sekali?" tanya Ray sambil memeluk bahuku.

"Senang sekali," kataku tanpa mengalihkan pandangan dari televisi. Penyanyi itu memakai baju warna-warni, yang warnanya menjadi lebih indah di televisi besar ini. Lagipula, tidak seperti di televisi "biasa" yang ada di ruang tamuku, televisi besar ini menampilkan semua detil baju yang dipakai penyanyi.

"Seberapa senang?" tanya Ray sambil mengecup pipiku.

"Sejuta. Semilyar," kataku sekenanya, sambil mencoba menghindari ciumannya. Aku belum mandi dan agak risih dipeluk-dicium Ray, walaupun aku tak punya persoalan dengan bau badanku sendiri.

"Cuma semilyar?" tanya Ray sambil mencium leherku yang masih agak basah keringat.

"Ray!" sergahku sambil mencoba mendorong tubuhnya. Penyanyi di layar mengeluarkan seluruh kepiawaiannya. Sungguh indah suaranya. Iringan musik pun terasa lengkap: suara bas terdengar tegas, dan suara perkusinya berdencing-berdesis bersih.

"Hmmmm.." gumam Ray sambil terus menciumi leherku, tengkukku, pundakku.

"Ray! Aku belum mandi!" jeritku sambil mencoba mendorong tubuhnya lagi. Tetapi tentu saja aku tak berdaya, pria itu jauh lebih kuat. Suara sang penyanyi dan musiknya pun mengalahkan jeritanku.

"Biarin!" sergah Ray yang kini mendorong tubuhku jatuh ke ranjang sambil terus menciumi pundak dan tengkukku yang telanjang. Aku berusaha bertahan, tetapi ia terus mendorongku, sehingga akhirnya aku terlentang di kasur.

"Ray!" jeritku lagi sambil menarik tangannya yang tahu-tahu sudah ada di dadaku.

"Apa?" sahutnya, tetapi tak berhenti mencium. Bahkan kini menciumi bagian atas dadaku, di pangkal leherku.

"Stop!" jeritku sambil tertawa karena kegelian diciumi di bagian leher dan dada.

"Ngga mau!" katanya sambil mencekal kedua tanganku, menaikkannya ke atas kepalaku, dan menjaganya agar tidak bergerak. Lalu ia menciumi dadaku yang masih tertutup kaos agak lembab oleh keringat.

"Stop, atau aku teriak keras-keras!" jeritku sambil menggelinjang kegelian.

"Tidak mungkin kamu teriak!" kata Ray dengan penuh keyakinan. Bahkan kini ia naik ke ranjang, menindih tubuhku sehingga tidak bisa bergerak. Penyanyi di televisi sudah berganti dengan sebuah grup musik cadas. Lagunya dinamis dan ramai sekali.

"Ampun, Ray.... geli!" aku berteriak manja sambil tertawa karena betul-betul kegelian. Ciuman-ciumannya penuh gairah di leher dan dadaku. Aku meronta sambil menggelinjang kegelian, sambil tertawa-tawa merasa lucu bergumul seperti anak kecil.

"Berhenti, Ray. Pleeeeaase.... nanti aku pipis di celana!" teriakku manja sambil mendorong dadanya keras-keras, tetapi sulit sekali melawan pria yang penuh energi ini. Lagipula, terus terang saja, aku suka sekali berada dekat-dekat dengannya. Ray selalu harum menyegarkan, walau minyak wanginya tidak menyengat. Ia pintar memilih parfum yang bisa tetap menampilkan bau laki-laki tetapi sekaligus mengharumkan.

Ray tidak mempedulikan ancamanku. Ia kini bahkan menggunakan hidungnya yang mancung untuk mendorong naik kaos ku yang kebetulan memang pendek itu. Dengan cepat ia berhasil mendorong kaos hingga ke leherku. Dadaku kini cuma dihalangi oleh beha coklat ketat. Aduh,... lelaki yang satu ini cekatan sekali!

"Tiada ampun bagimu...," kata Ray sambil ikut tertawa. Sialan, pria ini benar-benar keras hati! Di mana sopan-santunnya dulu?

"Jangan Ray! Aku masih berkeringat!" jeritku terkejut ketika dengan giginya Ray melepas kait beha di depan. Menyesal aku menggunakan beha dengan kait di depan!

"Biarin!" sergahnya lagi, dan beha akhirnya terbuka. Kedua bukit payudaraku menjulang seksi, sedikit basah oleh keringat sehingga tampak agak berkilat. Cepat sekali Ray menciumi bukit itu. Cepat sekali sebuah rasa nikmat menggantikan rasa geli. Aku meronta lagi. Tetapi semakin meronta, justru rasanya semakin nikmat!

"Ampun, Ray! Aku mau mandi dulu....," ucapku memohon. Sebenarnya aku juga ingin bercumbu, tetapi aku merencanakan akan mandi terlebih dahulu.

"Nanti saja mandinya," kata Ray tak peduli, dan ........... Ah!... ia menangkap satu putingku dengan mulutnya.

"Ray!" aku menjerit, antara kaget dan senang. Terus terang, kenikmatan yang disertai kekagetan ternyata jauh lebih nikmat!

"Hmmmm...," gumam pria itu. Oh! Bibirnya terasa hangat menempel di dadaku. Ia mulai mengemut-emut, dan aku menggelinjang tak kuasa menahan serbuan rasa nikmat.

"Raaaay...," aku masih berusaha menjerit, tetapi yang keluar malah suara mengerang. Darahku berdesir cepat sekali, terbangkit oleh perlakuan mulutnya di dadaku.

"Hmmm," gumamnya lagi, terus mengemut dan memainkan lidahnya.

"Ampun, Ray.... biarkan aku mandi dulu.... Oh!.. Aduh!," desahku memohon, tetapi sekaligus juga menyerah karena digigit-gigit pelan di bagian pangkal putingku. Rasanya enak sekali!

Ray tidak menyahut, melainkan terus mengulum dan memutar-mutarkan lidahnya di putingku. Aku pun semakin tak berdaya. Rasa nikmat menggantikan rasa geli dan rasa sungkanku. Tadinya aku masih tak rela bercumbu dengan tubuh berkeringat. Kini perlahan-lahan rasa tak rela itu hilang, digantikan rasa nikmat belaka. Aku memang paling suka jika Ray memainkan lidahnya di dadaku. Ia memang ahli sekali dengan lidahnya.

"Ampun, Ray... Ooooooooooh!" aku mendesah mengerang. Di mana kekuatan bertahanku? Kenapa hilang semua?

Ray tidak menyahut sama sekali, melainkan berpindah puting. Kini payudara sebelah kiri yang dipermainkannya sesuka hati. Aku menggelinjang-menggeliat ketika akhirnya kedua puncak payudaraku lengkap berisi rasa geli-nikmat. Aku kini siap untuk permainan berikutnya, tetapi masih tetap merasa kurang nyaman karena belum mandi.

"Ray, stop sebentar, Yang!" aku membujuk, tetapi sudah tidak begitu yakin akan berhasil.

Ray diam saja. Ia kini tak lagi mencekal kedua pergelangan tanganku, karena tangannya kini membuka bajunya sendiri. Dalam sekejap ia sudah bertelanjang dada. Aku suka sekali melihat tubuhnya yang kekar dan bersih itu. Aku sebenarnya kini punya kesempatan untuk berontak. Tetapi tanganku yang tadinya hendak mendorong dadanya, kini justru mengelus-elus dada itu. Tanganku rupanya tak mau diajak kerjasama!

Selesai membuka bajunya, ia membuka kaosku dan menariknya keluar dari kepalaku. Aku sempat meronta sebentar, tetapi pecuma saja. Ray jauh lebih cekatan dan ia kelihatan penuh determinasi, sementara aku bergerak setengah hati.

Lalu Ray kembali menggumuliku, menciumi leher dan dadaku. Aku suka sekali ketika merasakan tubuhnya yang telanjang menempel ke tubuhku yang juga sudah terbuka. Ketika dadanya yang bidang menindih kedua payudaraku, pertahananku buyar sudah. Aku mengerang, mendesah dan menggelinjang ketika Ray menghenyakkan tubuhnya, membuat tubuhku terbenam dalam di kasur empuk. Ia lalu mengulum lagi puting-puting payudaraku, mengirim aku ke angkasa birahi. Tetapi ketika Ray mulai membuka celana training-ku, muncul lagi kepanikan. Aku merasa tidak enak ditelanjangi dalam keadaan masih berkeringat. Aku juga belum berganti celana dalam yang tadi basah kuyup oleh keringat.

"Aduh, Ray! Aku belum mandi!" jeritku berulang-ulang.

Ray tidak menyahut, dan bahkan semakin penuh kepastian dalam aktifitasnya. Cepat sekali ia memerosotkan celana panjangku, menariknya keluar dari kedua kakiku yang meronta-ronta. Cepat pula ia melepaskan celananya sendiri, sekaligus menanggalkan celana dalamnya. Kejantanannya yang mempesona itu sudah tampak siap, dan aku sejenak terpana melihatnya, sekaligus rindu ingin segera dihujam-ditikam oleh bagian tubuh yang satu itu. Tetapi kembali rasa panik dan tak nyaman memenuhi pikiranku. Aku berontak sebisa-bisanya.

Ray menerkamku. Menghimpit tubuhku sehingga susah bergerak. Sambil begitu, ia terus menenggelamkan kepalanya di dadaku. Terus merangsangku dengan mulut dan lidahnya yang nakal. Aku pun terus meronta, walau juga terus menikmati perlakuan Ray terhadap dadaku. Kedua payudaraku terasa penuh dan mengembang dengan bergairah. Kedua putingku memberikan geli yang nikmat ke seluruh tubuhku.

Pada suatu saat ada peluang bagiku untuk lepas dari himpitan Ray, dan aku pun berguling menelungkup menghindarinya. Tetapi itulah kesalahan terbesarku. Dalam keadaan tertelungkup, Ray justru berpeluang menguasai permainan yang aneh ini. Cepat ia menindih tubuhku lagi, kali ini dari belakang. Cepat pula ia menarik lepas celana dalamku dan membiarkannya tersangkut di salah satu pergelangan kakiku. Dalam keadaan tertelungkup, aku tak bisa banyak bergerak.

Ray menciumi tengkuk dan punggungku, membuatku menggeliat kegelian. Lalu ia menggunakan kedua kakinya untuk merenggangkan kedua kakiku. Aku sempat mencoba bertahan, tetapi ia terus berusaha sambil terus menciumi tengkukku. Tak lama aku bisa bertahan. Akhirnya aku menyerah, membiarkan lututnya mendorong kedua lututku ke arah yang berlawanan.

"Ampun, Ray!" desahku memelas. Aku sudah tak bisa melawan lagi. Ray sudah menguasai permainan ini. Baru aku teringat ucapan Mba Nungki di kantor tentang "paksa-memaksa" itu. Oh, rupanya inilah yang dimaksudkan.

"Sorry, Mik. Aku ingin sekali bercumbu," bisik Ray lembut di telingaku. Sialan! Baru sekarang minta ijin, setelah aku menyerah!

Lalu kurasakan pelan-pelan ia menggesek-gesekkan ujung kejantanannya dari belakang. Oh, ternyata enak juga diberlakukan seperti ini. Maka aku diam-diam menikmatinya, memejamkan mata sambil tetap tertelungkup. Sudahlah...., kubiarkan saja apa maunya! Perlahan-lahan seluruh otot di tubuhku melemah, dan bagian paling pribadi di bawah sana bersiap-siap menerima cumbuan Ray. Pelan tapi pasti rasa nikmat menjalari seluruh tubuhku, dan semua penolakanku lenyap sudah seperti embun sirna oleh terik mentari.

Setelah aku memberinya keleluasaan, setelah raga dan batinku menyerah, permainan cinta kami langsung berubah lembut. Ray menciumi seluruh tengkuk, punggung dan pipiku dengan mesra. Aku mendesahkan penyerahan dan mengerang ketika merasakan sedikit demi sedikit liang kewanitaanku diisi oleh batang kenyal-tegang yang hangat itu. Perlahan-lahan birahi ku bangkit dan kugigit seprai untuk menahan erangan yang lebih keras keluar dari mulutku.

Lalu Ray bertelektekan dengan kedua tangannya, mendorong masuk kejantanannya.... terus sampai ke pangkalnya... menyeruak menerobos liang kewanitaanku yang kini dengan sukarela menerima terobosan penuh gairah itu. Lalu Ray mulai berkonsentrasi dengan ayunan dan hujaman kejantanannya. Aku pun bisa agak lebih leluasa, dan perlahan-lahan aku mengangkat tubuhku sehingga kini tidak lagi tertelungkup, tetapi merangkak di atas kasur. Ray pun bisa lebih leluasa menhujam-menikam kejantanannya dari belakang.

"Oooh, Ray!.... aku mau, Ray!...," desahku ketika kini kurasakan puncak birahi telah ada di depan mata. Anehnya, kini aku malah minta agar Ray berlaku lebih ganas. Aku malah ingin dikasari. Aku malah mengerang-erang memintanya lebih cepat lagi, lebih keras lagi. Tentu saja Ray dengan suka hati mengikuti permintaanku. Menambah laju luncuran perahu birahiku, menembus ombak percumbuan yang bergelora.

Ray lalu membawa tangannya ke depan, ke kewanitaanku. Dengan dua jarinya ia mengusap dan menekan-nekan klitorisku seirama dengan hujaman-tikaman kejantanannya dari belakang. Aaah! rasanya nikmat sekali diperlakukan seperti itu. Berlipat-ganda rasanya nikmat datang dari dua arah: depan dan belakang. Aku pun mulai mengerang lebih keras dan memejamkan mata erat-erat, berkonsentrasi pada datangnya puncak kenikmatan yang semakin lama semakin dekat.

Lalu hujaman-tikaman semakin keras. Aku pun semakin tinggi terbang menyongsong orgasme. Aku mendorong ke belakang, menambah keras tumbukan, karena pada saat seperti ini aku ingin segalanya berlangsung cepat dan keras. Kedua tanganku mencengkram kasur, menjaga sekuat tenaga agar dorongan Ray tidak menyebabkan aku terjerembab kembali ke kasur. Oh! ... aku tak tahan lagi... aku mengerang keras menyebut namanya. Aku menjerit kecil. Menggigit bibirku sendiri ketika orgasme datang bagai ledakan-ledakan maha dahsyat.

********

"Sekali-kali biarkan dia memaksa, Mik. Nanti pasti kamu suka," terngiang kembali ucapan Mba Nungki di kantor. Aku tersenyum dalam hati. Besok akan kusampaikan kepadanya bahwa sebagian besar yang dia ucapkan ternyata benar.

Tetapi aku pun sedang berpikir keras, apakah aku besok bisa ke kantor dengan tubuh penat seperti ini?

Asal tahu saja,.... malam itu Ray "memperkosa" ku dua kali, dan tak kurang dari 5 orgasme kujalani. Tiga di tempat tidur. Dua di kamar mandi, di bawah pancuran shower ketika "perkosaan" berlangsung lagi.

Ray ternyata tidak terlalu sopan............. 
